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This research is the result of a study in the application of the learning 
model. The purpose of this study was to determine the effect of the SQ3R 
learning model on poetry reading skills in class VIII students of SMP 
Mulia Cibungbulang Bogor. This research method is an experimental 
method. Based on the results of the test calculation, the value of tcount is 
3.032 and ttable is 2.048 with a significant level of 0.05. So it can be stated 
that the hypothesis H1 is accepted and H0 is rejected. So the conclusion of 
this study is that there is a significant influence between the SQ3R learning 






embaca secara sederhana 
dikatakan sebagai proses membunyikan 
lambang bahasa tertulis. Keterampilan 
membaca merupakan kemampuan yang 
harus dikuasai oleh siswa karena selalu 
dipergunakan dalam pembelajaran. Setiap 
guru bahasa harus menyadari serta 
memahami bahwa membaca adalah suatu 
keterampilan yang kompleks, yang rumit, 
yang mencakup atau melibatkan 
serangkaian keterampilan-keterampilan 
yang lebih kecil. Dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia siswa dituntut agar 
mampu membaca. Ada beberapa macam 
dalam membaca diantara nya adalah 
membaca berita, membaca teks drama, 
membaca puisi, dan membaca dongeng. 
Salah satu yang harus diperhatikan oleh 
siswa adalah membaca puisi. Puisi yaitu 
teks atau karangan yang mengungkapkan 
pikiran dan perasaan dengan 
mengutamakan keindahan kata-kata. Tidak 
M
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semua kata-kata bisa digunakan dalam 
puisi. Berdasarkan hasil observasi berupa 
wawancara dengan guru mata pelajaran 
Bahasa Indonesia di SMP Mulia. 
Keterampilan membaca puisi pada kelas 
VIII sudah dipelajari sesuai dengan SK-
KD. Idealnya kelas VIII dapat membaca 
puisi dengan memperhatikan penggunaan 
bahasa, kata-kata (konotasi dan denotasi), 
dan unsur-unsur pembangun puisi. 
Faktanya masih banyak siswa yang belum 
bisa membaca puisi dengan baik dan nilai 
siswa masih banyak yang belum mencapai 
KKM yaitu 75. Belum tercapainya nilai 
KKM dapat dipengaruhi karena (1) faktor 
kurangnya motivasi siswa dalam 
pembelajaran membaca puisi sehingga 
siswa tidak semangat dalam pembelajaran, 
(2) faktor suasana pembelajaran yang 
kurang menarik menjadi pemicu pula, 
seperti penggunaan model pembelajaran 
yang kurang tepat. Kali ini penulis 
mencoba menerapkan model pembelajaran 
SQ3R yang diharapkan dapat 
meningkatkan minat belajar siswa sehingga 
pada akhirnya siswa dapat meningkatkan 
hasil belajar secara menyeluruh. Model 
pembelajaran SQ3R adalah salah satu cara 
untuk mengembangkan kegiatan membaca 
puisi, karena model pembelajaran tersebut 
memiliki alur pembelajaran yang sesuai. 
Berdasarkan latar belakang masalah 
tersebut maka penulis ingin mengetahui 
bagaimana pengaruh model pembelajaran 
SQ3R terhadap keterampilan membaca 
puisi.                                                              
TINJAUAN PUSTAKA  
 
Deskripsi Teori 
Membaca adalah suatu keterampilan yang 
kompleks, yang rumit yang mencakup atau 
melibatkan serangkaian keterampilan-
keterampilan yang lebih kecil, yaitu 
pengenalan terhadap aksara serta tanda-tanda 
baca, dan korelasi aksara beserta tanda-tanda 
baca dengan unsur-unsur linguistik yang 
formal (Tarigan,1979). Puisi adalah salah satu 
bentuk karya sastra yang dibuat sebagai 
ungkapan perasaan penulis/penyair, yang 
ditulis dengan bahasa yang dipadatkan, 
dipersingkat dan menggunakan kata-kata 
kiasan (imajinatif) (Ardika, 2018). 
Keterampilan Membaca puisi yaitu 
keterampilan berbahasa yang mencakup 
kemampuan-kemampuan ujaran yang jelas 
dan lancar, kosa kata yang luas dan beraneka 
ragam. Keterampilan membaca puisi juga 
tergolong ke dalam tingkat pemahaman yang 
kreatif. Model pembelajaran SQ3R adalah 
model pembelajaran membaca yang dapat 
mengembangkan meta kognitif siswa, yaitu 
dengan menugaskan siswa untuk membaca 
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bahan belajar dengan seksama, cermat, dengan 
sintaks yang terdiri atas lima langkah yakni 
survey (dengan mencermati teks bacaan dan 
mencatat-menandai kata kunci), question 
(dengan membuat pertanyaan, mengapa-
bagaimana, dari mana, tentang bahan bacaan 
atau materi ajar), read (dengan membaca teks 
dan mencari jawabannya), recite (dengan 
mempertimbangkan jawaban yang diberikan, 
catat-bahas bersama), dan review (dengan cara 
meninjau ulang menyeluruh), yang sangat 
tepat digunakan sebagai metode membaca 




enelitian ini dilaksanakn selama lima 
bulan dimulai pada bulan Juli sampai 
Oktober 2020. Penelitian ini dilakukan di 
SMP Mulia yaitu terletak di jalan KH. Abd 
Hamid KM 2 Desa Situ Ilir Kecamatan 
Cibungbulang Kabupaten Bogor Provinsi 
Jawa Barat. Adapun alasan penelitian ini 
karena melihat jumlah peserta didik yang 
cukup memadai, akreditasi yang bagus, 
fasilitas sekolah yang cukup memadai dan 
model pembelajaran yang digunakan guru 
kurang menarik atau monoton. 
Populasi dan Sampel 
Populasi merupakan salah satu hal yang 
esensial dan perlu mendapat perhatian dengan 
saksama apabila peneliti ingin menyimpulkan 
suatu hasil yang dapat dipercaya dan tepat 
guna untuk daerah (area) atau objek 
penelitiannya. Dalam penelitian ini yang 
menjadi populasi adalah seluruh kelas VIII 
SMP Mulia Tahun Pelajaran 2019-2020 yang 
berjumlah 37 peserta didik yang terbagi ke 
dalam 1 rombel. Sampel adalah sebagian dari 
populasi yang terpilih dan mewakili populasi 
tersebut. Jadi sampel adalah sebagian dari 
jumlah populasi yang diteliti. Maka pada 
penelitian ini dari populasi kelas VIII di SMP 
Mulia, yang akan diteliti dengan jumlah 
sampel sebanyak 30 orang. 15 untuk kelas 
eksperimen dan 15 untuk kelas kontrol.. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian 
ini dilakukan dengan menggunakan teknik 
Claster Random Sampling artinya 
pengambilan dengan teknik ini dilakukan 
dengan cara acak tanpa memperhatikan strata 
yang ada dalam populasi itu. Adapun cara 
pengambilan sampel yaitu dengan mengundi 
siswa kelas VIII dan memilih sampel untuk 
dijadikan kelas uji dan kelas kontrol. 
Berdasarkan hasil pengundian, terpilih kelas 
esksperimen dengan jumlah 15 peserta didik 
dan kelas kontrol dengan jumlah 15 peserta 
didik. 
Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode eksperimen. Daftar nilai 
penggunaan model pembelajaran SQ3R 
P
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peneliti dapatkan dari kelas uji eksperimen 
dan kontrol. Untuk data nilai keterampilan 
membaca puisi dengan cara memberikan tugas 
praktik membaca puisi. Setelah pembelajaran 
selesai, peserta didik sebagai sampel kelas 
eksperimen dan kontrol diberi tes. Pada kelas 
eksperimen, tes dilakukan setelah proses 
pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran SQ3R. Sedangkan pada kelas 
kontrol, tes dilakukan setelah proses 
pembelajaran konvensional. Peneliti kemudian 
menghubungkan data-data yang diperoleh 
untuk dianalisis.  
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dilaksanakan di 
kelas eksperimen dan di kelas kontrol pada 
jam pelajaran Bahasa Indonesia. Dengan 
menggunakan model pembelajaran SQ3R 
pada kelas eksperimen diharapkan berdampak 
positif pada pembelajaran membaca puisi 
yang dilakukan oleh siswa. Untuk mengetahui 
data yang akurat, sehingga memenuhi 
persyaratan validitas hasil penelitian, maka 
langkah-langkah pelaksanaan penelitian ini 
adalah observasi, melakukan proses belajar 
mengajar, tes keterampilan membaca puisi. 
Istrumen Penelitian 
Penelitian ini terdapat dua variabel yaitu 
penggunaan model pembelajaran SQ3R dalam 
variabel bebas (variabel X) dan keterampilan 
membaca puisi sebagai variabel terikat 
(variabel Y). Variabel X merupakan variabel 
yang mempengaruhi atau menjadi sebab 
perubahan atau timbulnya variabel terikat 
(variabel Y). Sedangkan variabel Y adalah 
variabel yang dipengaruhi atau menjadi 
akibat, karena adanya variabel bebas. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah RPP dan untuk pengambilan data 
dengan melakukan praktik sebanyak dua kali, 
yaitu tes praktik untuk kelas eksperimen dan 
tes praktik untuk kelas kontrol. Kelas 
eksperimen berguna untuk mengetahui 
keterampilan peserta didik dalam membaca 
puisi dengan menggunakan model SQ3R. 
Sedangkan kelas kontrol berguna untuk 
mengetahui keterampilan peserta didik dalam 
membaca puisi dengan tidak menggunakan 
model SQ3R. Bentuk tes yang digunakan 
adalah tes praktik membaca puisi. 
Teknik Analisi Data 
Teknik analisis data yang digunakan dari 
penelitian ini adalah hasil keterampilan 
membaca puisi meliputi Menjumlah setiap 
hasil tes untuk menentukan skor, Mengubah 
skor mentah menjadi nilai, Menyajikan data 
dalam tabel distribusi frekuensi, Menentukan 
mean (Me), Median (Md), dan Modus (Mo), 
Menentukan besar simpangan baku dan 
dianalisis dengan menentukan nilai thitung 
dengan rumus uji tes atau uji-t serta 
menentukan dengan menghitung nilai ttabel. 
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Dari hasil tersebut kemudian nilai keduanya 
dibandingkan antara thitung dan ttabel sehingga 
dapat diambil kesimpulan ada atau tidaknya 
pengaruh model pembelajaran SQ3R terhadap 
keterampilan membaca puisi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
engumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik tes. Pada kelas 
eksperimen tes dilakukan setelah siswa 
diberikan model pembelajaran SQ3R. Adapun 
pada kelas kontrol tes dilakukan dengan 
menggunakan metode ceramah. Berdasarkan 
hasil deskripsi data nilai keterampilan 
membaca puisi pada kelas eksperimen di atas, 
maka dapat diperoleh nilai rata-rata sebesar 
82,7, median sebesar 83,7 , dan modus sebesar 
82,1. Data tes diatas terlihat bahwa dari 15 
responden terdapat  2 siswa atau 11,20 % 
mendapatkan nilai antara 67-72, 2 siswa atau 
12,17 % mendapatkan nilai antara 73-78, 5 
siswa atau 32,84 %  mendapatkan nilai antara 
79-84, 3 siswa atau 21,16 %  mendapatkan 
nilai antara 85-90, 3 siswa atau 22,61 % 
mendapat nilai 91-96. Berdasarkan hasil 
deskripsi data nilai Keterampilan Membaca 
Puisi pada kelas kontrol di atas, maka dapat 
diperoleh nilai rata-rata sebesar 73,7, median 
sebesar 72,75, dan modus sebesar 75. Data tes 
di atas terlihat bahwa dari 15 responden 
terdapat 4 siswa atau 23,33% mendapatkan 
nilai 62-67, 5 orang atau 31,88% mendapatkan 
nilai 68-73, 2 siswa atau 13,83% mendapatkan 
nilai 74-79, 2 siswa atau 14,92% mendapatkan 
nilai 80-85, 2 siswa atau 16,01% mendapatkan 
nilai 86-91. 
Analisis Data 
Secara umum dalam penelitian ini terdapat dua 
kelompok yaitu kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Setelah daya terkumpul dari kelas 
eksperimen dan kelas kontrol untuk 
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh model 
pembelajaran SQ3R dalam pembelajaran 
keterampilan membaca puisi, maka dilakukan 
ndingkan dengan membahitung uji beda atau t
hasil kedua mean dan dihitung dengan  
:sebagai berikut hitungmenggunakan rumus t 
t  =   ∑   ∑      
Kemudian menentukan nilai-nilai yang 
diperlukan baik dari kelas eksperimen maupun 
kontrol untuk diuji ke dalam thitung  dengan 
menggunakan tabel penolong sebagai berikut: 
No  X X=x-Mx X
2    Y    y= Y-My 
Y2   
1   67 -15,73 247,43 62 -11,33 128,3 
2 71 -11,73 137,59 62 -11,33 128,3 
3 75 -7,73 59,75 63 -10,33 106,7 
4 75 -7,73 59,75 67 -6,33 40,06 
5 79 -3,73 13,91 68 -5,33 28,40 
6 83 0,27 0,072 68 -5,33 28,40 
7 83 0,27 0,072 71 -2,33 5,428 
8 83 0,27 0,072 71 -2,33 5,428 
P 
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No  X X=x-Mx X
2    Y    y= Y-My 
Y2   
9 83 0,27 0,072 73 -0,33 0,108 
10 87 4,27 18,23 75 1,67 2,788 
11 87 4,27 18,23 79 5,67 32,14 
12 88 5,27 27,77 80 6,67 44,48 
13 92 9,27 85,93 83 9,67 93,50 
14 92 9,27 85,93 87 13,67 186,8 
15 96 13,27 176,09 91 17,67 312,2  






 73,33   
 
 
Dari tabel diatas dihasilkan perhitungan 
dengan rumus uji-t yaitu t hitung sebesar 
3,032 dan t tabel 2,048.  
Pembahasan 
Berdasarkan hasil deskripsi data nilai 
keterampilan membaca puisi pada kelas 
eksperimen di atas, maka dapat diperoleh nilai 
rata-rata sebesar 82,7, median sebesar 83,7 , 
dan modus sebesar 82,1. Data tes diatas 
terlihat bahwa dari 15 responden terdapat  2 
siswa atau 11,20 % mendapatkan nilai antara 
67-72, 2 siswa atau 12,17 % mendapatkan 
nilai antara 73-78, 5 siswa atau 32,84 %  
mendapatkan nilai antara 79-84, 3 siswa atau 
21,16 %  mendapatkan nilai antara 85-90, 3 
siswa atau 22,61 % mendapat nilai 91-96. 
Berdasarkan hasil deskripsi data nilai 
Keterampilan Membaca Puisi pada kelas 
kontrol di atas, maka dapat diperoleh nilai 
rata-rata sebesar 73,7, median sebesar 72,75, 
dan modus sebesar 75. Data tes di atas terlihat 
bahwa dari 15 responden terdapat 4 siswa atau 
23,33% mendapatkan nilai 62-67, 5 orang atau 
31,88% mendapatkan nilai 68-73, 2 siswa atau 
13,83% mendapatkan nilai 74-79, 2 siswa atau 
14,92% mendapatkan nilai 80-85, 2 siswa atau 
16,01% mendapatkan nilai 86-91. 
Berdasarkan perhitungan uji tes yang telah 
dilakukan dapat diketahui bahwa nilai thitung 
3,032 dan ttabel 2,048 pada taraf signifikan 5%, 
maka dapat disimpulkan thitung > ttabel yaitu 
3,032 > 2,048 maka H0 ditolak H1 diterima. 
Artinya terdapat pengaruh yang signifikan 
antara penggunaan model pembelajaran SQ3R 
terhadap Keterampilan Membaca Puisi. 
Pembuktian Hipotesis 
berdasarkan hasil perhitungan perbandingan 
mean dengan menggunakan rumus thitung 
adalah 3,032 nilai tersebut lebih besar dari 
pada nilai ttabel pada taraf signifikan 5% 
diketahui bahwa ttabel 5% adalah 2,048. 
Dengan demikian, hal ini menunjukan bahwa 
H1 diterima karena nilai thitung > ttabel yaitu 
3,032 > 2,048. Hasil perhitungan ini 
membuktikan bahwa tolak H0 dan terima HI. 
Dengan demikian, adanya pengaruh antara 
penggunaan model pembelajaran SQ3R 
terhadap Keterampilan Membaca Puisi, pada 
siswa kelas VIII SMP MULIA Kecamatan 
Cibungbulang Kabupaten Bogor. 
SIMPULAN DAN SARAN 




erdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan peneliti dengan model 
SQ3R, maka kesimpulan dari penelitian 
ditunjukan dengan hasil nilai rata-rata 
meningkatnya kemampuan Membaca Puisi 
dengan menggunakan model SQ3R. Nilai 
rata-rata di kelas eksperimen 82,7 
menunjukan bahwa kemampuan menulis 
teks berita dengan menggunakan model 
SQ3R interpretasinya baik. Adapun kelas 
yang tidak menggunakan model SQ3R atau 
kelas kontrol dalam pembelajaran Menulis 
Teks Berita mendapatkan nilai rata-rata 
73,7. Berdasarkan perhitungan 
perbandingan mean dengan menggunakan 
rumus t tes diperoleh thitung = 3,032 dan ttabel 
2,048. Dengan demikian, thitung  lebih besar 
dari pada nilai ttabel yaitu 3,032 > 2,048 hal 
ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh 
model SQ3R terhadap kemampuan 
Membaca Puisi pada siswa kelas VIII SMP 
MULIA Cibungbulang Bogor Tahun 
Pelajaran 2019/2020. 
SARAN 
Dengan adanya hasil penelitian ini semoga 
dapat dijadikan sebagai bahan rujukan 
untuk bahan penelitian selanjutnya guna 
menyempurnakan hasil penelitian yang 
lebih baik lagi. 
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